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ABSTRAK

Nama : Evin Puji Pangestu
Program Studi . Pendidikan Kedokteran
Judul . Hubungan Pengetahuan, Pekerjaan, Usia dan

Pendidikan Ibu dengan Pemberian Susu Formula pada
Bayi Usia 0-6 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Makrayu Palembang

Cakupan ASI Eksklusif yang rendah di Kota Palembang khususnya di
Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu pada tahun 2016 sebesar 67% yang belum
mencapai target. Hal ini menunjukkan kemungkinan bayi yang tidak mendapat
ASI eksklusif akan mendapatkan susu formula. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan, pekerjaan, usia dan pendidikan ibu dengan
pemberian susu formula pada bayi 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Makrayu Palembang. Jenis penelitian termasuk penelitian observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional dengan menggunakan data primer. Sampel
penelitian ini diambil dengan cara Quota Sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 100 sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk
kriteria eksklusi. Hasil uji statistik didapatkan hubungan pengetahuan ibu
(p=0,000) dengan pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan, sedangkan
pekerjaan, usia dan pendidikan ibu tidak terdapat hubungan dengan pemberian
susu formula pada bayi usia 0-6 bulan. sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian susu formula pada bayi
usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu Palembang,

Kata Kunci : Susu Formula, Bayi

Universitas Muhammadiyah Palembang



ABSTRACT

Name : Evin Puji Pangestu

Study Program : Medical Education

Title : The Correlation of Mother’s Knowledge, Occupation, Age,
and Education in Formula Feeding to The Baby of 0-6
months in the Area of Makrayu Public Health Center

The low coverage of exclusive breastfeeding in Palembang City especially
in the area of Makrayu Health Center in 2016 is 67% which has not achieved the
iarget yet. That was showing us the probabilty of the babies who are not given
exclusive breastfeeding will get formula milk. The purpose of this research is to
determine the correlation of mother’s knowledge, occupation, age, and education
in formula feeding to the baby of 0-6 months in area of Makrayu Public Health
Center. The method of this research is analitic observational with cross sectional
approach and using primary data. The sample of this research is taken by Quota
Sampling and the number of samples are 100 samples, those already complete
inclusion eriteria and exclude exclusion criteria. The result of statistic test showed
there’s a correlation between mother’s knowledge (p=0,000) with formula feeding
to the baby of 0-6 months, while there are no correlation of mother’s occupation,
age, and education in formula feeding to the baby of 0-6 months. So the
conclusion is there’s a correlation between mother’s knowledge with formula

feeding to the baby of 0-6 months in the area of Makrayu Public Health Center.

Keyword : Infant Formula, Infant
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air susu ibu (ASI) adalah yang paling cocok dari semua susu yang
tersedia untuk bayi karena ASI memiliki kandungan nutrisi yang sesuai
dengan kebutuhan tubuh bayi. (Barness dan Curran, 2000). Dalam rangka
menurunkan angka kesakitan dan kematian anak, United Nation Childrens
Fund (UNICEF) dan World Health Organization (WHO) merekomendasikan
sebaiknya anak hanya disusui air susu ibu (ASI) selama paling sedikit enam
bulan. Makanan padat seharusnya baru diberikan sesudah anak berumur 6
bulan, dan pemberian ASI dilanjutkan sampai anak berumur dua tahun
(WHO, 2009). Perintah untuk ibu menyusui anaknya juga terdapat dalam Al-
Quran, yang mana Allah ‘azza wa jalla berfirman: “Para ibu hendaklah
menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan..... "(QS al-Bagarah : 233)

Menurut  WHO (2009), di seluruh dunia, diperkirakan bahwa
hanya 34,8% bayi disusui secara eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupan,
sebagian besar menerima makanan atau minuman lain pada awal bulan
kehidupan. Air susu ibu (ASI) eksklusif berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 33 Tahun 2012 adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak
dilahirkan selama enam bulan, tanpa menambahkan dan/atau mengganti
dengan makanan atau minuman lain (kecuali obat, vitamin, dan mineral)
(Kemenkes RI, 2016). Berdasarkan data Kemenkes RI untuk tahun 2016
memperlibatkan bahwa hanya 29,5% bayi di Indonesia yang mendapatkan
ASI eksklusif 6 bulan. Cakupan pemberian ASI Eksklusif untuk provinsi
Sumatera Selatan pada tahun 2016 yaitu sebesar 45,3% (Kemenkes RI, 2017).
Cakupan pemberian ASI Ekslusif untuk Kota Palembang Tahun 2015 sebesar
72.91%. Cakupan ini masih di bawah target pencapaian pemberian ASI
Ekslusif Indonesia yaitu 80% (Dinkes, 2016). Hal ini menunjukkan
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[S]

kemungkinan sebagian besar bayi tersebut sudah terpapar dengan susu
formula bayi dengan berbagai alasan (IDAI, 2015).

Walaupun ASI dipandang unggul dibandingkan susu formula untuk
bayi normal, banyak bayi mendapat susu formula sejak lahir. Pola perubahan
sosial dan budaya dapat mendorong pemberian susu formula. Terdapat
beberapa fakior yang mendorong Tbu dalam pemberian susu formula pada
bayi seperti ibu yang bekerja diluar rumah, sehingga banyak ibu yang enggan
menyusui bayinya. Yang lain percaya bahwa menyusui akan membatasi
aktivitasnya. Beberapa orang menganggap pertambahan berat dan kehilangan
tonus payudara sehingga mereka merasa tidak menarik (Barness dan Curran,
2000).

Masih banyak masyarakat yang belum tahu fungsi ASI secara khusus
dan beranggapan bahwa makanan pengganti, seperti susu formula bahkan
tidak jarang yang diberi makanan padat seperti buah-buahan atau biskuit bayi
diberikan lebih awal dari yang dianjurkan sehingga menggantikan peranan
ASI (Irianto, 2014).

WHO sudah memperjelas indikasi medis pemberian susu formula bayi,
tetapi kenyataannya terbanyak adalah masalah non medis misalnya ibu
bekerja, jarak rumah dengan tempat kerja jauh, fasilitas tempat untuk
memerah ASI tidak tersedia (IDAL, 2015). Selain itu, usia ibu-ibu yang lebih
muda cenderung kurang mau menyusui. Menurut Bolling et al (2007)
mengidentifikasi para ibu muda, yang berasal dari kelompok sosio ekonomi
rendah dan mereka yang berpendidikan rendah cenderung kurang suka
menyusui dan sekalipun mereka mau menyusui mereka melakukannya dalam
durasi yang lebih pendek dan cenderung menyapih sebelum usia enam bulan
(Pollard, 2015). Menurut Dyson dalam Pollard (2015) pendidikan ibu juga
mempengaruhi pemberian ASI yang mana angka menyusui paling rendah
pada mereka yang meninggalkan bangku sekolah pada usia 16 tahun atau
kurang.

Pemberian susu formula dapat mengurangi keyakinan ibu akan
kemampuannya untuk menyusui sendiri. Hal ini juga menurunkan selera

makan bayi yang alami dan menyebabkan bayi tidak begitu mau menyusu
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pada pemberian ASI berikutnya (Rombot et al, 2014). Karena ASI diproduksi
berdasarkan pasokan dan kebutuhan bayi, pemberian susu tambahan
(formula) dapat membawa akibat yang serius untuk menimbulkan laktasi dan
mempertahankannya (Farer, 2001).

Berdasarkan penelitian Nurmawati et al (2015) diketahui bahwa
terdapat hubungan pengetahuan ibu yang kurang, ibu bekerja, pendapatan
keluarga tinggi, dukungan petugas kesehatan, dan dukungan keluarga dengan
pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan di Wilayah Puskesmas
Kabupaten Demak. Hal sama pada penelitian Rombot et al (2014), terdapat
hubungan antara pekerjaan ibu, pengetahuan ibu, dan dukungan suami dengan
pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 di wilayah kerja puskesmas
Molompar Tombatu Timur Minahasa Tenggara.

Pada survei data awal di Puskesmas Makrayu Palembang diketahui
bahwa data pemberian ASI eksklusif pada tahun 2015 sebesar 78,2%.
Namun, ternyata pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Makrayu menurun
pada tahun 2016 sebesar 67% yang mana masih cukup jauh mencapai target,
dibandingkan dengan puskesmas lain tidak mengalami penurunan cakupan
ASI eksklusif yang cukup jauh. Hal ini menunjukkan kemungkinan bayi yang
tidak mendapat ASI eksklusif akan mendapatkan susu formula.

Mengingat banyaknya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan, maka peneliti melakukan
penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan, pekerjaan, usia, dan
pendidikan dengan pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan pengetahuan, pekerjaan, usia dan
pendidikan ibu dengan pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu Palembang?
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1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Diketahui hubungan pengetahuan, pekerjaan, usia dan pendidikan ibu

dengan pemberian susu formula pada bayi 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas

Makrayu Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

1.

Diidentifikasi distribusi frekuensi pemberian susu formula pada bayi usia 0-6

bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu Palembang

. Diidentifikasi distribusi frekuensi pengetahuan ibu dalam pemberian susu

formula pada bayi usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu
Palembang,

. Diidentifikasi distribusi frekuensi pekerjaan ibu dalam pemberian susu formula

pada bayi usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu Palembang.
Diidentifikasi distribusi frekuensi usia ibu dalam pemberian susu formula pada
bayi usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu Palembang.
Diidentifikasi distribusi frekuensi pendidikan ibu dalam pemberian susu
formula pada bayi usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu
Palembang.

Dianalisis hubungan pengetahuan Ibu dengan pemberian susu formula pada
bayi usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu Palembang.
Dianalisis hubungan pekerjaan Ibu dengan pemberian susu formula pada bayi

usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu Palembang.

. Dianalisis hubungan usia Ibu dengan pemberian susu formula pada bayi usia 0-

6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu Palembang.
Dianalisis hubungan pendidikan ibu dengan pemberian susu formula pada bayi
usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Makrayu Palembang,
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk

pengembangan ilmu kedokteran dan dapat dijadikan sebagai kajian atau acuan

untuk dilakukan penelitian lanjutan khususnya mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi pemberian susu formula pada bayi baru lahir sampai usia 6 bulan.

1.4.2 Manfaat Praktisi
Adapun manfaat praktisi pada penelitian ini yaitu:

1.

Memberikan informasi kepada masyarakat akan pentingnya pengetahuan

seorang ibu tentang pemberian ASI Eksklusif dan susu formula yang tepat.

. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa pekerjaan ibu sebaiknya

tidak menjadi hambatan dalam memberikan ASI eksklusif

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa usia ibu seharusnya tidak
menjadi alasan memberikan susu formula dan tidak menjadi hambatan dalam
memberikan ASI Eksklusif,

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa pendidikan ibu tidak
menjadikan batasan seseorang dalam mencari informasi atau pengetahuan

khususnya mengenai ASI Eksklusif dan susu formula yang tepat.

. Memberi masukan atau saran pada pihak puskesmas/posyandu untuk lebih

memberikan penjelasan dan pemahaman kepada Ibu-ibu mengenai pentingnya

ASI eksklusif dan memberikan pengetahuan mengenai susu formula agar

penggunaannya tepat.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Peneliti Judul Desain Hasil
Penelitian
I Rombotetal, Faktor-faktor yang Bersifat analitik Terdapat hubungan yang
2014 berhubungan dengan bermakna antara
dengan pemberian  pendekatan pengetahuan dengan

susu formula pada

cross sectional

bayi usia 0-6 bulan
di wilayah kerja
puskesmas
Molompar
Tombatu Timur
Minahasa
Tenggara

pemberian susu formula
(p=0,027), ada hubungan
yang bermakna antara
pekerjaan dengan
pemberian susu formula
(»=0,000), terdapat
hubungan yang
bermakna antara
dukungan suami dengan
pemberian susu formula
(p=0,022)

2 Nurmawati,
2015

Faktor Determinan
Pemberian Susu
Fermula pada Bayi
Usia 0-6 Bulan

Explanatory
Survey dengan
pendekatan
cross sectional

(Studi Pada Ibu
Bayi Usia 7-12
Bulan di Wilayah
Puskesmas
Kabupaten
Demak)

Hasil penelitian didapati
55,8% ibu berpendidikan
dasar, 64,9% tidak
bekerja, 50,6%
berpendapatan keluarga
tinggi, 92,2%
pengetahuan ibu kurang,
50,6% bersikap negatif,
80,5% melaksanakan
IMD, 51,9% tidak
memiliki fasilitas untuk
pemberian ASI, 64,9%
akses yang jauh, 50,6%
petugas kesehatan tidak
mendukung, 50,6%
keluarga mendukung,
dan 57,1% teman tidak
mendukung. Ada
hubungan pengetahuan
(p=0.,005), status bekerja
(p=0,038), pendapatan
keluarga (p=0,034),
sikap (p=0,002),
dukungan petugas
kesehatan (p=0,013), dan
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No Peneliti Judul Desain Hasil
Penelitian
dukungan kelnarga
(p=0,0001) dengan
pemberian susu formula
pada bayi usia 0-6 bulan
3 Sinaga, 2014  Faktor-Faktor Bersifat analitik  Hasil penelitian yang
Yang Berhubungan dengan diperoleh yaitu terdapat
Dengan Pemberian  pendekatan hubungan pengetahuan
Susu Formula Pada  cross sectional  (p=0,002), umur ibu
Bayi Usia 0-6 (p=0,002) dengan
Bulan Di pemberian susu formula
Kelurahan pada bayi usia 0-6 bulan.
Kemenangan Tani
Kec. Medan
Tuntungan.
4 Sahusilawane Faktor Yang Rancangan Hasil penelitian ini ada
etal, 2013 Mempengaruhi cross sectional hubungan antara
Pemberian Pasi study pengetahuan (p=0,039),
Pada Bayi Usia 0 - mastitis (p=0,017),
6 Bulan Di dukungan keluarga
Wilayah Kerja (p=0,021), dukungan
Puskesmas lingkungan masyarakat
Christina Martha (p=0.039), paparan
Tiahahu Kota media (p=0.048),
Ambon Tahun penyuluhan (p=0,017)
2013 dengan pemberian PASI,
sedangkan pendidikan,
pekerjaan dan estetika
tidak ada hubungan
dengan pemberian PASI.
3 Ispaimidan  Faktor-Faktor Bersifat analitik  Hasil penelitian ini
Apriyanti, Yang Berhubungan dengan diperoleh hasil yaitu ada
2015 Dengan Pemberian pendekatan hubungan pendidikan
Susu Formula Pada  cross sectional ~ (p=0,040), pekerjaan (p
Bayi Umur 0-6 =0,009), akses informasi
Bulan Di Bps (p=0,011) dengan
Agnes Way Kandis pemberian susu formula
Bandar Lampung pada bayi umur 0-6
Tahun 2013 bulan
6 Rizka, L., Faktor-Faktor Bersifat Hasil penelitian ini
Syarif] S. Risiko yang deskriptif diketahui bahwa terdapat
2013. Berhubungan menggunakan hubungan pekerjaan ibu
Dengan Pemberian  analisis statistik  (p=0,03), pendidikan ibu
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No Peneliti Judul Desain Hasil
Penelitian

Susu Formula analitik dan (0,001), jumlah anak
sebagai Makanan  kuantitatif yang dimiliki (p=0,001),
Prelakteal pada dengan desain pengeluaran keluarga
Bayi di Indonesia  cross sectional ~ (p=0,001), usia
(Analisis Sekunder kehamilan (p=0,001).
Data Riskesdas
2010).
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